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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan feses sapi dan
sampah organik pada beberapa level persentase limbah biogas terhadap kandungan,
nitrogen, posfor dan kalium pada pupuk organik padat yang dihasilkan. Penelitian ini
dilakukan dengan metode eksperimen yang terdiri atas dua faktor yang disusun dengan
pola faktorial 3 x 3 dengan 2 kelompok sebagai ulangan. Faktor A adalah limbah biogas
dari feses sapi dan sampah organik dan faktor B adalah bahan organik (tepung darah).
Peubah yang diukur adalah kandungan N-total, P2O5 dan K2O. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya interaksi antara jenis sludge biogas yang berbeda dengan
bahan peningkat yang berbeda menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0.01)
terhadap kandungan N-total, P2O5, dan K2O pada pupuk organik padat. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa kandungan N, P, dan K tertinggi terdapat pada
sludge biogas feses sapi 75% dan sampah organik 25% dengan penambahan bahan
peningkat tepung darah sebanyak 1%, N-Total 4.10%.

Kata kunci: limbah biogas, feses sapi, sampah organik, bahan organik (tepung darah),
N-total, P2O5 dan K2O.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Biogas adalah kumpulan gas yang timbul dari proses fermentasi bahan -

bahan organik yang dapat dicerna oleh mikroorganisme dalam keadaan anaerob

(Samiadi, 2003). Biogas atau sering disebut gasbio merupakan gas yang timbul jika

bahan-bahan organik seperti kotoran hewan atau sampah direndam dalam air dan

disimpan dalam tempat yang tertutup atau anaerob (Setiawan, 2005). Menurut Wibawa

(2001) biogas merupakan sumber daya energi bio, yang sebenarnya masih termasuk

dalam klasifikasi biomassa, yaitu hasil konverasi energi biomassa secara biologis dan

kimiawi yang terutama menghasilkan gas metana. Biogas bersumber dari bahan-bahan

organik, yang terdapat baik dalam residu atau limbah tumbuhan, hewan bahkan manusia.

Setiawan (2005) menyatakan biogas yang terbentuk dapat dijadikan bahan bakar karena

mengandung gas metana (CH4) dalam persentase yang cukup tinggi.

Bahan keluaran dari sisa proses pembuatan biogas dapat dijadikan pupuk

organik, walaupun bentuknya berupa lumpur. Lumpur dari biogas yang telah hilang

gasnya (slurry) merupakan pupuk organik yang kaya akan unsur-unsur yang dibutuhkan

oleh tanaman seperti N, P dan K. Kandungan N, P dan K dari lumpur yang dihasilkan

dari biogas lebih meningkat jika dibandingkan dari kotoran yang langsung digunakan

sebagai pupuk dikarenakan lumpur telah mengalami proses fermentasi.

Limbah peternakan yang paling umum digunakan sebagai bahan pengisi digester

ialah feses sapi. Hal ini dikarenakan potensi kotoran dari peternakan sapi lebih banyak

karena dengan hanya memelihara 5 – 10 ekor sapi sudah menghasilkan limbah yang

cukup banyak. Selain itu kotoran ternak merupakan sumber mineral terutama N, P, dan

K.



Sampah organik merupakan limbah yang juga dapat menimbulkan pencemaran

terhadap lingkungan, jika tidak dimanfaatkan secara baik. Sampah salah satu masalah

penyebab tidak seimbangnya lingkungan hidup yang umumnya terdiri dari komposisi

sisa makanan, daun-daun dan lain-lain. Sampah organik ini juga dapat dimanfaatkan

sebagai biogas, karena sampah organik ini dapat menghasilkan gas yang dapat

digunakan sebagai bahan bakar dan sebagai pupuk organik yang baik.

Pupuk organik memiliki peranan yang sangat penting bagi tanah karena dapat

mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan fisika, kimia

dan biologi. Oleh karena itu pupuk yang diberikan pada tanah tersebut harus

mempunyai unsur hara yang cukup agar mampu mendukung tanah dalam memenuhi

kebutuhan tanaman. Pupuk organik ini merupakan pupuk slow realise atau pupuk yang

terurai lambat sehingga unsur hara didalam tanah dengan menggunakan pupuk organik

dapat tersedia secara terus menerus atau dalam waktu yang lama dapat memenuhi

kebutuhan tanaman akan unsur hara. Hal ini ditunjang dari residu kimia sehingga tidak

mengganggu kesehatan (Winarno, 2004).

Penelitian ini mengupayakan peningkatan kandungan unsur hara dari pupuk

organik padat limbah biogas dengan bahan baku feses dan sampah organik sehingga

tercapainya standar kualitas pupuk organik nasional maupun internasional. Tetapi

sampai saat ini di Indonesia belum ada standar kualitas pupuk organik yang dikeluarkan

secara resmi oleh Standar Nasional Indonesia (SNI), akibatnya tidak ada pedoman yang

dipakai secara seragam. Menurut Simamora dan Salundik (2006) bahwa ada beberapa

standar kualitas pupuk organik yang bisa dipakai sebagai acuan yaitu standar pasar

khusus dengan kandungan N ≥ 2.30%, P ≥ 1.60%, K ≥ 2.40%. Penelitian ini merupakan

lanjutan dari penelitian biogas diman limbah biogas tersebut diambil sebagai bahan



baku pembuatan pupuk organik padat. Setelah dilakukan analisis pada pra penelitian,

ternyata kandungan unsur hara pupuk organik padat dari limbah biogas dengan bahan

baku feses sapi memang masih tergolong rendah yakni N 1.106%, P 0.2% dan K 0.04%

sedangkan dalam pra-penelitian sampah organik didapatkan kandungan N 0.41%, P

0.23% dan K 0.32% maka perlu dilakukan penggabungan feses sapi dengan sampah

organik, sehingga diperoleh kandungan N, P dan K yang memadai dan masih perlu

penambahan tepung darah sebagai sumber N.

Penambahan tepung darah pada limbah biogas dan sampah organik bertujuan

untuk meningkatkan kandungan N, P dan K pupuk organik padat yang dihasilkan.

Dimana kandungan N dari tepung darah ini cukup tinggi yakni 6.36%, selain itu tepung

darah juga mengandung P sebesar 0.22% dan K sebesar 0.55% (analisa Laboratorium

Ilmu Tanah Fakultas Pertanian).

Dari latar belakang di atas, dilakukan penelitian dengan judul ” Penambahan

Tepung Darah Dalam Pembuatan Pupuk Organik Padat Limbah Biogas Dari

Feses Sapi dan Sampah Organik Terhadap Kandungan N, P dan K”.

B. Perumusan Masalah

1. Apakah terdapat interaksi antara jenis lumpur biogas dengan bahan organik terhadap

kandungan nitrogen, fosfor dan kalium dari pupuk organik padat.

2. Interaksi mana yang terbaik pada pengomposan biogas dengan bahan organik

terhadap kandungan nitrogen, fosfor dan kalium pupuk organik padat.

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi pengomposan biogas dari

bahan isi feses sapi dan sampah organik dengan penambahan tepung darah terhadap



kandungan nitrogen, fosfor dan kalium pupuk organik padat yang dihasilkan. Kegunaan

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat umum

mengenai pupuk organik padat dari limbah biogas dengan bahan isi feses ternak sapi

yang ditambah tepung darah, untuk menghasilkan pupuk organik padat dengan unsur

hara berkualitas tinggi.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah terdapatnya interaksinya kandungan N, P dan K

terhadap penambahan bahan organik dalam pembuatan pupuk organik padat limbah

biogas dari feses sapi dan sampah organik.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat interaksi yang berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap limbah biogas dari

feses sapi dan sampah organik dengan penambahan tepung darah dengan

persentase yang berbeda terhadap kandungan N, P dan K pupuk organik padat.

2. Pupuk organik padat yang mempunyai kandungan unsur hara yang terbaik pada

penelitian ini terdapat pada pupuk organik limbah biogas dari feses sapi 75% dan

sampah organik 25% dengan penambahan tepung darah 1% yaitu 4.10%.

B. SARAN

Pupuk organik padat yang dapat digunakan adalah pupuk organik limbah biogás

dari feses sapi 75% dan sampah organik 25% dengan penambahan tepung darah

1%.
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